BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hubungan Vietnam dan AS memiliki sejarah yang kompleks, dimulai
dari masa Perang Vietnam yang berakhir dengan kemenangan Vietnam Utara.
Setelah itu hubungan kedua negara mengalami perubahan dari permusuhan
menjadi kerja sama, terutama setelah normalisasi hubungan pada tahun 1995.
US-Vietnam Comprehensive Partnership yang dibentuk pada tahun 2013,
telah menjadi tonggak penting dalam hubungan kedua negara. Kerja sama
yang mencangkup berbagai macam bidang kerja sama. Hubungan ekonomi
antara Vietnam dan AS telah berkembang pesat, dengan perdagangan bilateral
yang signifikan dan investasi AS yang meningkat di Vietnam hal ini juga
didorong oleh adanya reformasi kebijakan Doi Moi yang membuat Vietnam
lebih terbuka dengan negara lainnya. Vietnam juga telah menjadi mitra
dagang penting bagi AS. Dalam bidang keamanan Vienam dan AS telah
meningkatkan kerja sama mereka terutama dalam menghadapi ancaman

Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan.

Charles Chong-Han Wu mengatakan bahwa secara empiris
membuktikan bahwa pendistribusian kepentingan negara dalam kerja sama
internasional dapat di lihat melalui variabel kepentingan keamanan,
kepentingan komunitas, dan kepentingan ekonomi dengan masing-masing tiga
indikator. Pertama, kepentingan keamanan Vietnam dan AS bekerja sama
dalam mengatasi ancaman Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan melalui kerja

sama keamanan maritim. Kerja sama ini melibatkan pengawalan pesisir pantai
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Vietnam, latihan militer bersama, dan bantuan keamanan maritim. Vietnam
juga berusaha memodernisasi kemampuan militer dan pertahanannya,
terutama dalam sektor angkatan laut dan udara. Pencabutan embargo senjata
oleh AS pada tahun 2016 membuka jalan bagi Vietnam untuk memperoleh
senjata dan teknologi militer dari AS. Selain itu, Vietnam telah meningkatkan
belanja militer dan berfokus pada keamanan maritim. Vietnam dan AS
memiliki perjanjian kerja sama dalam penggunaan nuklir untuk tujuan damai.
Perjanjian ini membantu Vietnam mengatasi kekurangan energi dan
meningkatkan kerja sama dalam penelitian, pelatihan dan pengembangan
energi nuklir. Namun pada tahun 2017 Vietnam menandatangani Treaty on the

Prohibition of Nuclear Weapons TPNW.

Selanjutnya kepentingan komunitas juga menjadi salah satu tujuan
Vietnam dalam meningkatkan kerja sama dengan AS untuk meningkatkan
peran Vietnam dalam komunitas internasional serta untuk meningkatkan dan
mensejahterakan perekonomian negaranya. Vietnam telah memperkuat
perekonomiannya melalui integrasi internasional, terutama dalam APEC dan
ASEAN-AS. Ikut tergabung dalam komunitas akan membuat Vietnam
menerima banyak manfaat salah satunya dengan kemudahan dan hilangnya
hambatan-hambatan perdagangan antar anggota. Selain itu perbedaan sistem
demokrasi juga tidak menghalangi Vietnam untuk menjalin kerja sama dengan

AS.

Terakhir kepentingan ekonomi Vietnam dalam meningkatkan kerja
sama dengan AS melalui US-Vietnam Comprehensive Partnership. Vietnam

aktif berpartisipasi dalam perjanjian perdagangan bebas dengan mitra dagang
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termasuk  AS untuk meningkatkan perdagangan bilateral. Volume
perdagangan antara Vietnam dan AS telah meningkat sejak adanya US-
Vietnam Comprehensive Partnership. Setelah mereformasi ekonomi yang
fokus pada liberalisasi dan integrasi pasar menciptakan peluang bagi
perusahaan internasional termasuk AS untuk berinvestasi di Vietnam. Dapat
disimpulkan bahwa Vietnam telah berhasil mengidentifikasi dan
memanfaatkan peluang untuk meningkatkan hubungannya dengan AS melalui

kerja sama yang berkelanjutan di bidang keamanan dan ekonomi.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, penulis menyarankan kepada penelitian
selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian yang serupa atau
menggali lebih dalam topik kerja sama antara Vietnam dan AS. Selain itu,
penulis beranggapan masih terdapat banyak fakta yang dapat diambil dan
belum dibahas dalam penelitian ini sehingga nantinya dapat menyempurnakan
penelitian tentang kerja sama Vietnam dan AS ke depannya. Diharapkan
semoga penelitian ini memberikan sumbangsih keilmuan Hubungan
Internasional yang dapat digunakan dalam membantu penelitian-penelitian

berikutnya.
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